BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu tahapan yang sangat berpengaruh terhadap

menengah. Hak Piv: Cnelor: an produk tentang
pengkajian gejala i a tidak cukup hanya
diperoleh dengan lengarkan penjelasan

dari pendidik saja.

dilakukan untyk Nghixﬁn sya
memecahkan serta menemlﬁm &

Kegiatan pembelajaran pada umumnya hanya berpusat pada pendidik dan buku

I konsep fisika harus

gﬁle ﬁ ri fisika berarti

aimana peristiwa itu terjadi.

sebagai sumber belajar, dan juga buku — buku pelajaran saat ini bersifat
verbalistik sehingga membuat peserta didik kurang memahami pelajaran karena

kalimat yang digunakan kaku dan kurang komunikatif (Lesmono Dkk, 2012).

Bahan ajar dapat mewakili pendidik dalam menyampaikan materi. Dengan
demikian peserta didik mudah memahami materi pembelajaran tanpa pendidik
secara langsung, untuk mencapai sasaran pembelajaran dibutuhkan banyak
persyaratan dan kesiapan yang matang, baik kesiapan pendidik sebagai orang

yang menyampaikan pesan pembelajaran, maupun Kkesiapan peserta didik



sebagai penerima pesan pembelajaran. Persyaratan dan kesiapan ini menyangkut

materi, fisik dan psikis, dalam hal ini materi meliputi bahan ajar.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang
disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu pendidik atau
instruktur dalam melaksanakan kegia;taﬁ'pembelajaran dan memungkinkan peserta

™
didik untuk belajar. Ada bebgq(g,m/a

n aat‘ya\ng‘daat diperoleh apabila pendidik
mengembangkan bahan Jar y ' su |'ngan tuntutan kurikulum,

pendidik tidak
menambah penge )¢ 0 gembangkan bahan
ajar, bahan ajar ang efektif antara

pendidik dan pesert . har bisa g andout, Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD), dan charta. peberapa bahan ajar tersebut, LKPD

merupakan salu lN bIIMAMgBQ NJQQL keinginan dan
kreatifitas belajar peserta di(ﬁ ArDrM §6).

LKPD vyang digunakan pendidik dilapangan sudah berlandaskan
kurikulum 2013 namun LKPD tersebut belum sepenuhnya mencerminkan
karakter khusus sesuai dengan amanat kurikulum 2013. LKPD kurikulum 2013
yang digunakan tersebut hanya berisi ringkasan materi, petunjuk pratikum, dan
soal-soal. Penyajian isi materi, kegiatan eksperimen, dan soal-soal belum
memberikan pengalaman—pengalaman belajar peserta didik melalui proses
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan seperti yang diamanatkan kurikulum 2013 agar peserta didik

dapat memukan konsep — konsep melalui aktivitasnya sendiri (Annafi dkk, 2015).



Penggunaan LKPD tidak akan memberikan hasil yang memuaskan tanpa
diiringi  penggunaan model pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 mengutamakan pendekatan saintifik. Salah
satu model pembelajaran yang pendekatan saintifik adalah inkuiri. Margono
(1998) dalam (Annafi dkk, 2015) mer_Lqelompokan inkuiri mejadi tiga kelompok
dilihat dari besar kecilnya mf}i@m {Qd_ldlk kepada peserta didik dalam

proses pembelajaran, ya”tu/lﬁ i i Bm kuiri Bebas dan Inkuiri

Termodifikasi. ak dicampuri oleh

pendidik. Pendic . Petunjuk tersebut

dapat berupa pe dapat pula berupa

penjelasan seperlu 3 dld’{< akan [a RG obaan.

Bahan ajar sekarang lebih ba perupa textbook. Meskipun sudah ada

variasi penaliNstlaMAM/aBQ NIJ Q\lﬂuh yang cukup
terhadap peningkatan minaP bﬁQAMﬁNahyuningsi dalam (Triono&

Susanti, 2014) berpendapat bahwa peserta didik cendrung tertarik membaca buku
bergambar (seperti komik) dibandingkan buku pelajaran. Hal ini dikarenakan
komik memiliki alur cerita yang runtut dan teratur memudahkan untuk di ingat
kembali, dari sinilah muncul gagasan untuk mengabungkan antara daya tarik
komik dengan bahan ajar (textbook) sehinga peserta didik tertarik untuk
membacanya. Banyak peneitian yang menggagaskan aternatif baru dalam dalam
pembelajaran fisika sebagai model, media, hingga bahan ajar. Salah satunya
pengembangan yang populer adalah media grafis (pendapat Daryanto) dalam

(Huriawati dkk, (2014),



Komik sebagai bahan ajar tentu memiliki keunggulan tersendiri bagi para
penggunanya dalam hal ini yaitu peserta didik. Komik dapat meningkatkan minat
baca dan mengembangkan perbendaharaan kata—kata dan keterampilan membaca
peserta didik (Sudjana &Rivai, 2013). Menurut Widyawati & kolonial (2015),
komik merupakan salah satu bentuk ,njefd.e yang sangat potensial untuk digunakan

dalam pembelajaran karena m}mﬁ)ﬁ e-'gékaﬂgn motivasi belajar yang sangat
po )

N
- N
N

-

berkaitan erat dengan pre_s‘.‘tg_s,i)oél' j

tetapi lebih banyak ran ilmu pengetahuan

alam dan matematika. Respon dari Brakat terhadap komik pembelajaran ini

positif dan koru leelaMAMnmNLJTermtu peserta didik
untuk lebih mudah memﬁaﬁmguﬁ pelajaran yang sebelumnya

dianggap sulit untuk dipahami.

Hasil observasi di MTsM Lakitan, pada hari jum’at tanggal 29-30
September 2017, peneliti menemukan bahwa MTsM tersebut telah memiliki
sarana dan prasasarana yang memadai, salah satunya adalah ketersediaan LCD
proyektor, namun hal ini tidak diimbangi dengan pemanfaatan yang sesuai, tentu
saja ini menjadi sesuatu yang disayangkan. Pengamatan kedua dilakukan di dalam
kelas, pengamatan ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 30 September 2017.
Hasil pengamatan ini juga menyatakan bahwa minat belajar yang dimiliki peserta

didik cukup rendah. Setelah dilakukan observasi lebih lanjut, kebanyakan peserta



didik mengaku bosan dan sering mengantuk serta membuat keributan di kelas.
Metode konvensional yang diterapkan pendidik membuat minat peserta didik
terhadap pelajaran menurun. Akibatnya peserta didik lebih memilih mengerjakan

hal lain seperti mengambar, dan berbicara ketika pendidik sedang menerangkan

pelajaran atau tidur di dalam kelas.
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Hasil wawancara d [@an/f)eﬁi‘i’\ikk@yatgkan bahwa pola pembelajaran
yang digunakan masih knv'e%s' h erpedoman pada buku teks
yang bersifat 2mbelajaran lain.
Pembelajaran di dan mencatat di
papan tulis, dari h an kalau beliau juga
kurang memahami berubahannya. Hal ini

dikarenakan pendidik yang ada 0 Kolah bukanlah pendidik IPA fisika

melainkan dariUlNol'MAM JBQMJrQILaa beliau kurang
paham dalam pengembangaR&QMﬁsis media grafis..

Peserta didik menganggap fisika itu sulit dan terlalu banyak dengan
rumus-rumus, sehingga menyebabkan minat baca dan belajar peserta didik
rendah, dan pendidik yang mengajar dengan kurang jelas saat menerangkan
materi, maupun tulisan di papan tulis yang sulit dibaca. Banyak peserta didik
yang tidak suka menulis dan kurang suka membaca buku paket karena kalimat-
kalimat panjang yang berbelit- belit serta banyaknya rumus, sehingga saat di kelas
peserta didik hanya menulis seadanya namun tidak dipelajari lagi ketika di rumah.

Padahal seharusnya peserta didik memaksimalkan pembelajaran di kelas karena



setiap peserta didik memiliki buku paket masing-masing, hal ini pastinya

memudahkan peserta didik untuk belajar di rumah.

Rendahnya hasil belajar peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh
rendahnya minat belajar. Seperti yang telah penulis uraikan di atas, bahwa peserta

didik memiliki minat yang rendah tegh@dap pembelajaran sehingga peserta didik

t".- p
jarang belajar dan tidak‘;@’ﬁm'
/* /

»,

2t . .
Pna@r}\dengan baik. Inovasi dalam

membuat pembel3 . Banyak penelitian

yang menggagas a B dari pengembangan

model, media, hingga bahan ajar ini terus dilakukan demi kemajuan

pembelajaran. UJNarl;MAM)uBQaNN!iQIﬁS Media grafis
merupakan suatu penyajiarpsﬁﬂpiﬁmeﬁunakan titik-titik, garis-garis,

gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol visual yang lain dengan maksud
untuk mengihtisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide data atau
kejadian (Daryanto, 2010) dalam Huriawati dkk (2015). Media grafis akan coba
diaplikasikan dalam pengembangan bahan ajar fisika yaitu dalam bentuk LKPD

fisika dengan tampilan komik.

Buku komik dapat menimbulkan perasaan senang bagi pembacanya
sehingga akan membuat para siswa berminat dalam mengikuti pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan komik akan

menguraikan materi dan persoalan fisika ke dalam isi komik. Sehingga dapat



membangkitkan minat siswa terhadap fisika dan menimbulkan suasana belajar
yang menyenangkan (Sudjana & Rivai, 2013). Seperti yang diketahui banyak para
peneliti yang telah mengembangkan LKPD dalam penelitian Annafi,dkk ( 2015)
ia mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis inkuiri terbimbing pada
materi termokimia kelas XI SMA/MA. LKPD yang dikembangkan dapat

N
meningkatkan hasil belajar peWR'Dym (2014) ia mengembangkan media
T

isika oleh peneliti
sebelumnya terseb dan kekurangn dari

cara pembuatan media komik fisiReg@ersebut.yang mana kelebihannya ialah,

peneliti sebelMlNdleAMgﬁQ MIJaQLg rumit dalam
pembuatan komik fisikanya,lpalﬁegiﬁuﬁ memerlukan waktu yang lama

dalam pembuatan komik fisikanya tersebut.Kekurangannya ialah peneliti tersebut
tidak terlalu menguasai aplikasi pembuatan komik karena hanya menggambar
dikertas dulu lalu setelah gambarnya jadi barulah gambar tersebut di edit melalaui
program adobe photoshop CS3. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa sudah ada yang mengembangkan LKPD yang berbasis inkuiri namun
belum ada yang memiliki tampilan komik, jika sudah ada yang mengembangkan
LKPD berbentuk komik namun belum ada yang berbasis inkuiri. Berdasarkan
kelebihan dan kekurangan dalam pembuatan LKPD komik fisika yang telah di

kembangkan oleh peneliti sebelumnya, maka penulis ingin mengembangkan



bahan ajar berupa LKPD fisika dengan tampilan komik berbasis inkuiri
terbimbing, dengan cara yang berbeda yaitu dengan menggunakan aplikasi comic
book creator dalam pembuatan LKPD fisika dengan tampilan komikbagi peserta

didik.

Penulis mengembangkan Babaﬁ’;ﬁgar LKPD fisika dengan menggunakan

aplikasi comic book creator y((grcﬁa e\n@ﬁgin memenuhi kebutuhan peserta

komik berbasis ink at peserta didik untuk

lebih memaharrtjli peirﬁﬂmlkgw‘j)ﬁi-dengan tampilan
komik ini penulis akan merﬁlﬁﬁlﬁﬁ@m perubahannya yang akan di

ilustrasikan kedalam LKPD fisika dengan tampilan komik berbasis inkuiri.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbentuk Komik Fisika Berbasis Inkuiri

Terbimbing Di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs)”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:



1. Proses pembelajaran peserta didik merasa bosan dan jenuh disebabkan
bahan ajar yang dianggap rumit dan kurang menarik.

2. LKPD vyang digunakan pendidik sudah berlandaskan kurikulum 2013
namun LKPD tersebut belum sepenuhnya mencerminkan karakter khusus
sesuai dengan amanat kurikulum 2013.

3. Pembelajaran dalam 'kU}ktﬂ |
\:-‘a

Salah satu model ge'ﬁ‘f jar
}

‘%egutamakan pendekatan saintifik.

d;é‘k{‘ aintifik adalah inkuiri.

itian ini difokuskan

pada poin 2 dan 4. pengembangan bahan

ajar berupa LKPD mikberbasisinkuiriterbimbing pada

materisuhudaanaleMAM BQ.N!JFQLSeIatan adalah
sebagai berikut: PA DA N G

1. Pengembangan LKPD fisika berbentuk komik fisika berbasis inkuiri
terbimbing dengan menggunakan software comik book creator hanya
dibatasi pada materi Suhu dan perubahanya.

2. Uji kelayakan bahan ajar ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu uji validitas
oleh beberapa pakar / ahli, uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik dan
uji efektivitas terhadap minat baca oleh peserta didik kelas VII Madrasah

Tsanawiyah (MTSs)
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dikemukakan rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

E. Tujuan Penge

Bagaimana LKPD berbentuk komik Fisika berbasis inkuiri terbimbing

Bagaimana LKPD berbentt i berbasis inkuiri terbimbing
[

dengan megggunak ﬁ

Bagaimana RRblllIK. K . 2 nkuiri terbimbing

dengan meng@ililie i efektif digunakan di

kelas VII Mad

Berdasatkjrl N rL"M“ MasBO N&:’to Lmaka tujuan

pengembanganiniadalahunthBWN G

1.

LKPD berbentuk Komik fisika berbasis inkuiri terbimbing dengan
menggunakan software comik book creator pada materi suhu dan
perubahanya yang valid.

LKPD berbentuk Komik fisika berbasis inkuiri terbimbing dengan
menggunakan software comik book creator pada materi suhu dan
perubahanya yang praktis.

LKPD berbentuk Komik fisika berbasis inkuiri terbimbing dengan
menggunakan software comik book creator pada materi suhu dan

perubahanya yang efektif meningkatkanminatpesertadidik.
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F. Manfaat Pengembangan

Dengan adanya LKPD berbentuk komik fisika berbasis inkuiri terbimbing
diharapkan bermanfaat bagi :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat .o‘l};ﬂgugqn sebagai bahan studi lanjutan yang

l‘r - .:\
relevan dan digunakan seWMterkait dengan pengembangan
6,‘ - .

P

lembar kerja peserta didi

Pengembang isika berbasis inkuiri

terbimbing di kelas VIl Madrasah iyah (MTs). Manfaat pengembangan

LKPD berbenlum flsMAMnIBIQN)JgQLIain:
a. Pendidik, dapat @Mﬁjar LKPD berbentuk komik

berbasis inkuiri terbimbing dan menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik perhatian belajar peserta didik.

b. Peserta Didik, sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan motivasi
dan pemahaman dalam mempelajari Fisika.

c. Peneliti, Merupakan salah satu usaha dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah sebagai kontribusi
nyata dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan menambah
pengalaman serta ketrampilan dalam mengembangkan media

pembelajaran yang tepat guna dan berdaya guna kemudian sebagai
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persiapan menjadi calon pendidik dan sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan jenjang Program S1 Tadris IPA (Fisika) IAIN Imam
Bonjol Padang.

d. Bagi Sekolah, Media yang telah dikembangkan diharapkan mampu

memberi manfaat positif dalam meningkatkan proses pembelajaran dan

1. Bahan ajar D berbentuk komik

yang dibuat

n %ala
mic book c
2. LKPD berbe

v UFRMAM BONJOL
3. Produk yang dihasilkMB)MNjGKPD berbentuk komik fisika

berbasis inkuiri terbimbing pada materi suhu dan perubahannya dikelas VII

miliki variasi warna,

MTs.
H. Asumsi dan Keterbatasan Produk
Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka

permasalahan dalam penelitian hanya dibatasi pada:

1. Bahan ajar yang dikembangkan berisi materi suhu dan perubahannya dalam

mata pelajaran IPA kelas VII.
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2. Bahan ajar yang dihasilkan dinilai kelayakannya ( validasi) oleh dosen ahli
dan pendidik IPA dimana aspek penilaiannya meliputi bahasa, media dan
materi.

3. Bahan ajar yang telah divalidasi diuji cobakan pada kelas VII di MTsN,
kemudian diukur hasilnya daIaT{r&ningkatkan minat belajar peserta didik

terhadap pembelajaran WJ ?ﬁne{]‘ggunakan angket/ kuisioner.
G

I. Defenisi Operasmnqd‘ /

gohin ar! te
i

Untuk

dalam skripsi in

mempertegas istilé

1. Pengembang ' 3 dikan sesuatu kearah

yang lebih ini, yang dimaksud dengan

pengemUJNdJMAM BIQMJBQLL\kan comic book
creator dalam pemelﬁp&uﬁmenumbuhkan minat belajar

peserta didik.

2. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang
disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu guru atau
instruktur dalam dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
memungkinkan siswa untuk belajar.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan

masalah. LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek
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kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.

Inkuiri terbimbing merupakan inkuiri yang banyak dicampuri oleh
pendidik. Pendidik banyak mengarahkan dan memberi petunjuk. Petunjuk
tersebut dapat berupa pertanyaa yang bersifat membimbing, atau dapat

pula berupa penjelasanSep | Saat peserta didik akan melakukan

percobaan

dirancang paraspem
. Comic boo 3 glah 20%/ s i ikan untuk membuat

komik.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



